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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan sebagai acuan penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas yang biasa disingkat dengan PTK. Penelitian 

tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di 

dalam kelas dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian 

yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus. Penelitian tindakan sebagai 

suatu bentuk investigasi yang bersifat relfektif, partisipatif, kolaboratif dan 

spiral, yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap 

sistem, cara kerja, proses, isi, kompetensi, dan situasi.
1
 

Penelitian Tindakan Kelas memiliki karakteristik tersendiri sebagai 

pembeda dengan penelitian-penelitian lainnya, yaitu sebagai berikut:
2
 

1. Penelitian tindakan kelas di laksanakan di dalam “kelas” sehingga interaksi 

antara peserta didik dengan guru dapat terfokuskan secara maksimal. 

“Kelas” yang dimaksudkan di sini bukan hanya ruang yang berupa gedung, 

melainkan tempat berlangsungnya proses pembelajaran antara guru dan 

murid. 

2. Penelitian ini ditujukan kepada peserta didik kelas III dengan jumlah 19 

peserta didik, tahun ajaran 2015/2016. PTK bertujuan untuk memperbaiki 

                                                           
1
 Ervina Maharani, Panduan Sukses Menulis Penelitian Tindakan Kelas, cet. I (Yogyakarta: 

Parasmu, 2014), hal. 21-22  
2
 Ibid., hal 23 
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proses pembelajaran secara terus-menerus. PTK dilaksanakan secara 

berkesinambungan di mana setiap siklus mencerminkan peningkatan atau 

perbaikan. Siklus sebelumnya merupakan patokan untuk siklus selanjutnya, 

sehingga di peroleh pembelajaran yang paling baik. 

3. Refleksi diri, refleksi merupakan salah satu ciri khas PTK yang paling 

esensial. Pengumpulan datanya dilakukan dengan refleksi diri. 

4. Dalam PTK diperlukan hadirnya suatu kerjasama dengan pihak-pihak  lain 

seperti atasan, sejawat atau kolega, mahasiswa dan sebagainya. 

Dalam PTK ini memiliki beberapa ruang lingkup yang mencakup 

komponen-komponen seperti, Peserta didik, Guru, Materi pelajaran, Peralatan 

pelajaran dan sarana prasarana pendidikan, hasil pembelajaran, Pengelolaan 

kelas, dan lingkungan.
3
 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah memiliki tujuan, 

termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan PTK adalah memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran dengan sasaran akhir memperbaiki hasil belajar 

peserta didik, sehingga PTK mempunyai manfaat yang sangat besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.  

Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan kesulitan dalam proses 

pembelajaran (baik strategi, teknik, konsep, dan lain-lain) akan dengan cepat 

dapat dianalisis dan didiagnosis, sehingga kesalahan dan kesulitan tersebut 

tidak akan berlarut-larut. Jika kesalahan yang terjadi dapat segera diperbaiki, 

maka pembelajaran akan mudah dilaksanakan, menarik, dan hasil belajar 

                                                           
3
 Jasa Ungguh Muliawan, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 

hal. 2 
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peserta didik diharapkan akan meningkat. Adapun manfaat Penelitian Tindakan 

Kelas bagi peserta didik sebagai berikut:4 

1. Peningkatan atau perbaikan kinerja peserta didik di sekolah  

2. Peningkatan atau perbaikan masalah-masalah pendidikan anak di sekolah 

3. Peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan kurikulum dan 

pengembangan kompetensi peserta didik di sekolah 

4. Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, 

kenyamanan, kesenangan dalam diri peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. Di samping itu, hasil belajar peserta didik pun dapat 

meningkat. 

5. Memperikan bekal kecakapan berfikir ilmiah melalui keterlibatan peserta 

didik dalm kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru. 

Adapun manfaat Penelitian Tindakan Kelas bagi guru sebagai 

berikut:
5
 

1. Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu 

kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. 

2. Dengan melakukan Peneliatian Tindakan Kelas, guru dapat berkembang dan 

meningkatkan kinerjanya secara professional, karena guru mampu menilai, 

merefleksi diri, dan mampu memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya. 

3. Melalui Penelitian Tindakan Kelas, guru mendapat kesempatan untuk 

berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

sendiri 

                                                           
4
 Maharani, Panduan Sukses…., hal. 32 

5
 Ibid., hal.34 
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4. Dengan Penelitian Tindakan Kelas, guru akan merasa lebih percaya diri. 

Penelitian Tindakan Kelas memiliki beberapa karakteristik, menurut 

Zaenal Aqib karakteristik PTK meliputi:
6
  

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional.  

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya. 

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi  

4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik 

intruksional  

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 

Menurut Soedarsono karakteristik PTK meliputi:
7
  

1. Situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan, kongkret 

yang dihadapi guru dan peserya didik dikelas.  

2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model dan prosedur 

tindakan tidak lepas dari konteksnya.  

3. Kolaboratif, artinya partisipasi, antara guru – peserta didik dan mungkin 

asisten yang membantu proses pembelajaran  

4. Self – reflective dan Self – evaluative, artinya pelaksana, pelaku tindakan 

serta obyek yang dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi diri 

terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai.  

5. Fleksibel, artinya memberikan sedikit kelonggaran dalam pelaksanaan 

tanpa melanggar kaidah metodologi ilmiah. 

                                                           
6
  Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, (Bandung : CV Yrama Widya, 

2009), hal. 20 
7
 Soedarsono, Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2001), hal. 3 
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Dengan adanya tujuan PTK sebagaimana yang sudah dipaparkan diatas, 

inti tujuan PTK yang sebenarnya adalah memperbaiki kualitas proses dan hasil 

pembelajaran supaya meningkat dan menjadi lebih baik. Berdasarkan jenis 

penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya, rancangan atau desain PTK 

yang digunakan adalah menggunakan model PTK Kemmis & Mc. Taggart 

yang dalam alur penelitiannya meliputi langkah-langkah Perencanaan (plan), 

Pelaksanaan tindakan (act), Melaksanakan pengamatan (observe), mengadakan 

refleksi atau analisis (refleksion).
8
 

Model Kemmis & Mc.Taggart merupakan pengembangan dari konsep 

dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja komponen acting 

(tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. 

Disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan 

bahwa penerapan antara acting dan observing merupakan dua kegiatan yang 

tidak terpisahkan.
9
 Artinya, kedua kegiatan tersebut harus dijadikan dalam satu 

waktu. Jadi, ketika peneliti melakukan tindakan, maka obeservasi pun juga 

harus sekaligus.  

Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian, peneliti senantiasa 

terlibat, selajutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu 

menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.10 

Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 

diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja kegiatan tindakan dan observasi 

                                                           
8
 Rochidati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru dan Dosen, cet. 9, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 51 
9
 Hamzah B Uno, et. all, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011), hal. 87 
10

 Aqib, Penelitian Tindakan …, hal. 20 
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digabung dalam satu waktu, yaitu pada saat dilaksanakan tindakan sekaligus 

dilaksanakan observasi. Guru sebagai peneliti sekaligus melakukan observasi 

untuk mengamati perubahan perilaku peserta didik. 

Hasil-hasil obeservasi kemudian direfleksikan untuk merencanakan 

tindakan tahap berikutnya. Siklus tindakan tersebut dilakukan secara terus 

menerus sampai peneliti puas, masalah terselesaikan dan peningkatan hasil 

belajar sudah maksimum atau sudah tidak perlu ditingkatkan lagi. Hambatan 

dan keberhasilan pelaksanaan tindakan pada siklus pertama harus diobservasi, 

dievaluasi dan kemudian direfleksi untuk merancang tindakan pada siklus 

kedua. Pada umumnya, tindakan siklus kedua merupakan tindakan perbaikan 

dari tindakan siklus pertama. Pengulangan tindakan dilakukan untuk 

meyakinkan peneliti bahwa tindakan pada siklus pertama telah atau belum 

berhasil.11 Tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat dari gambar 

berikut: 
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 Maharani, Panduan Sukses …, hal 46 
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Adapun tahapan penelitian yang digunakan sebagai berikut:
12

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & Taggart 

B. Subyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek penelitian ini ditujukan kepada peserta didik kelas III dengan 

jumlah 19 peserta didik, tahun ajaran 2015/2016. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi di MI AL-Hidayah Sono Papar Kediri. Lokasi ini dipilih 

sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa:  
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 Suharsimi, Arikunto, et all, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), hal. 53 
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1. Dalam melaksanakan pembelajaran IPS belum pernah diterapkan strategi 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi 

kegiatan jual beli. 

2. Lokasi penelitian yang dipilih lumayan strategis, dekat dengan warung di 

sekitar rumah, adanya koperasi sekolah dan kantin. Sehingga 

memungkinkan adanya motivasi dan semangat untuk mengikuti 

pembelajaran melalui pengamatan secara nyata. 

3. Adanya dukungan dari pihak guru dan kepala sekolah untuk menggunakan 

strategi pembelajaran CTL di Lembaga sekolah MI AL-Hidayah. 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan rancangan penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, 

maka kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan sebagai 

instrumen utama. Maksud dari instrument utama yaitu, peneliti bertindak 

sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir 

data, dan sebagai pelapor hasil temuan penelitian. Peneliti di sini bekerja sama 

dengan guru IPS kelas III MI AL-Hidayah Sono Papar Kediri mengenai 

pengalaman mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Khususnya tentang 

pokok bahasan kegiatan jual beli.  

Sebagai pelaksana tindakan dalam penelitian, maka peneliti sebagai 

pengajar membuat RPP dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan 

mengumpulkan data-data serta menganalisis data. Guru IPS dan teman sejawat 

membantu peneliti saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data. Guru 
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IPS juga bertindak sebagai pengamat pertama, sedangkan teman sejawat 

sebagai pengamat kedua. 

D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini mencakup lima jenis, yaitu:  

1. Hasil tes, meliputi tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan. Tes 

merupakan instrumen untuk mengetahui prestasi belajar siswa.  

2. Hasil observasi, guna mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  

3. Hasil wawancara, yang dilakukan terhadap guru dan siswa berkaitan dengan 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

4. Catatan lapangan, merupakan catatan rinci yang dibuat oleh peneliti selama 

penelitian berlangsung dan tidak tercantum dalam lembar observasi.  

5. Dokumentasi, merupakan dokumen atau foto–foto tentang kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. 

 Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MI AL-

Hidayah Sono Papar  Kediri. Subyek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas 

III MI AL-Hidayah yang berjumlah 19 orang, yaitu terdiri dari 5 laki–laki dan 

14 perempuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data. Dan data 

tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang 

dilakukan.  
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Metode-metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk megukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
13

 

Menurut Amir Da’in Indrakusuma dalam Sulistyorini, tes adalah suatu alat 

atau prosedur yang sistematis dan obyektif untuk memperoleh data-data atau 

keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang 

boleh dikatakan tepat dan cepat.
14

 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa kelas III MI AL-Hidayah Sono Papar Kediri setelah mempelajari 

pelajaran IPS pokok bahasan kegiatan jual beli. Tes yang digunakan adalah 

soal isian yang dilaksanakan pada saat pra tindakan dan akhir tindakan, yang 

nantinya hasil tes ini akan di olah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

peserta didik  dalam proses pembelajaran dengan menerapkan strategi 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran IPS 

pokok bahasan kegiatan jual beli. Tes merupakan prosedur sistematik 

dimana individual yang di tes direpresetasikan dengan suatu set stimuli 

jawaban mereka yang dapat menunjukan ke dalam angka.
15

  

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik . (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hal. 150 
14

 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan: dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), cet. I, hal. 86 
15

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Bumi Aksara, 2008), hal 138 
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Subyek dalam hal ini adalah peserta didik kelas III MI AL-Hidayah 

Sono Papar Kediri harus mengisi item-item yang ada dalam tes yang telah 

direncanakan, guna untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam prosses pembelajaran. Khususnya dalam mata pelajaran IPS pokok 

bahasan kegiatan jual beli. 

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada 

peserta didik guna mendapatkan data kemampuan peserta didik guna 

mendapatkan data kemampuan peserta didik tentang materi pelajaran IPS. 

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah:  

a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPS pokok 

bahasan perjuangan melawan penjajahan Belanda sebelum diajarkan. 

b. Tes untuk mengetahui semangat belajar peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran IPS pada sebelum digunakannya strategi pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dan sesudah dilaksanakan strategi 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Tes ini diketahui 

dengan angket. 

c. Tes pada setiap akhir tindakan (post tes), dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPS pokok bahasan kegiatan jual beli dengan menerapkan 

strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 

    Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian
16 

Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat 

A 4 85-100 8,5-10 Sangat baik 

B 3 70-84 7,0-8,4 Baik 

C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup 

D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang 

E 0 0-39 0,0-3,9 Kurang sekali 

 

Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test pada 

proses pembelajaran dengan Strategi pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL)  diguankan rumus percentages correction sebagai berikut : 

                           S = 
N

R
x 100 

Keterangan : 

S   : Nilai yang dicari atau yang diharapkan  

R   : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N   : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100: Bilangan tetap.
17

Adapun instrumen tes sebagaimana terlampir. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti atau 

kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan 

selama penelitian.
18

  

Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang 

terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat 

                                                           
16

 Oemar Hamalik, Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju, 

1989), hal.122  
17

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran cet. II, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 112 
18

 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2005), hal. 116 
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bantuan.
19

 Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dikelas selama 

kegiatan pembelajaran.  

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data aktivitas 

peserta didik. Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dilakukan oleh pengamat. 

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

keadaan penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas peserta didik dan guru 

terhadap kegiatan pembelajaran selama berlangsungnya penelitian tindakan 

dan hasil observasi dicatat dalam lembar observasi yang selanjutnya 

digunakan sebagai data yang menggambarkan berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran. Adapun untuk instrumen sebagaimana terlampir. 

Dalam penelitian ini observasi merupakan alat bantu yang digunakan 

peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Observasi ini 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Hal yang perlu diamati 

oleh observer di sini meliputi keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas, 

bertanya, mengemukakan pendapat, keaktifan dalam kerja kelompok.  

Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu observer lain, yakni 

guru IPS dan seorang teman sejawat. Guru mata pelajaran IPS selaku 

observer I bertugas mengamati kegiatan peneliti, sedangkan teman sejawat 

selaku observer II bertugas mengamati kegiatan peserta didik selama 

                                                           
19

 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti, (Surabaya: Unesa University Press, 

2008), hal. 25 
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Dari hasil observasi kegiatan 

pembelajaran,dicari presentase nilai rata-rata nya, dengan menggunakan 

rumus:
20

 

Presentase nilai rata-rata=                                                 x 100% 

                                                      Skor maksimal 

Sedangkan untuk kriteria taraf  keberhasilan tindakan,dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini:
21

 

Tabel 3.2 Taraf Keberhasilan Tindakan 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

86-100% A 4 Sangat baik 

76-85% B 3 Baik 

60-75%             C 2 Cukup 

55-59% D 1 Kurang 

≤ 54 % E 0 Kurang sekali 

 

Adapun untuk lembar observasi sebagaimana terlampir. 

3. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya 

jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden 

tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan. 

Pertanyaan hanya diajukan oleh subjek evaluasi.
22

 Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang 

bersangkutan.
23

  

                                                           
20

 Purwanto, Prinsip-Prinsip..., hal. 102 
21

 Ibid., hal. 103 
22

 Siswono, Mengajar dan Meneliti..., hal. 30 
23

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis,  (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 89 

 

  Jumlah skor yang diperoleh 
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Dalam pengertian lain, wawancara adalah suatu cara untuk 

mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang orang 

lain.24 Oleh karenanya, wawancara dilakukan kepada subyek penelitian 

untuk mengetahui keadaan subyek sebelum dan setelah kegiatan 

pembelajaran berlangsung dan sebagai pemasukan untuk perbaikan tindakan 

selanjutnya. Adapun untuk instrumen wawancara sebagaimana terlampir. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran IPS dan peserta didik kelas III MI AL-Hidayah Sono Papar Kediri. 

Bagi peneliti, wawancara dilakukan pada guru mata pelajaran IPS untuk 

memperoleh data awal tentang proses pembelajaran sebelum melakukan 

penelitian serta perkembangan peserta didik setelah diterapkannya strategi 

pembelajaran CTL dalam pembelajaran. Bagi peserta didik, wawancara 

dilakukan untuk menelusuri dan menggali pemahaman peserta didik tentang 

materi yang telah disampaikan, serta respon peserta didik setelah proses 

pembelajaran. Adapun paparan data wawancara sebagaimana dalam paparan 

BAB IV dan lampiran. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya, yang artinya barang-barang tertulis.25  

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang tersedia.
26

 Sehingga dokumentasi dapat diartikan sebagai 

kegiatan mencatat atau mengabadikan berbagai informasi yang dapat 

                                                           
24

 Wiraatmadja Rochiati, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru dan Dosen. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 117 
25

 Suharsimi, Prosedur Penelitian …, hal. 201 
26

 Tahzeh, Metodologi Penelitian …, hal. 92 
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digunakan sebagai sumber informasi nantinya. Informasi tersebut dapat 

berupa tulisan, foto, gambar dan sebagainya.  

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, rapor peserta didik, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain 

sebagainya. Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan, atau keberhasilan 

belajar peserta didik juga dapat dilengkapi atau diperkaya dengan 

melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen tersebut. Sebagai 

informasi mengenai kegiatan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran bukan tidak mungkin saat-saat tertentu diperlukan sebagai 

bahan pelengkap bagi pendidik dalam melakukan evaluasi hasil belajar.
27

  

Di lingkungan sekolah, biasanya dijumpai dokumen-dokumen yang 

tersusun secara rapi dan teratur. Hal ini akan sangat membantu peneliti 

untuk mendapatkan data-data yang diperlukan terkait dengan sekolah yang 

menjadi lokasi penelitian. Data mengenai identitas peserta didik dan latar 

belakang sosial komunitas sekolah (pimpinan, guru, karyawan, peserta didik 

dll.) dapat menjadi acuan dalam menganalisis perilaku siswa dikelas. 

Demikian halnya dengan data mengenai peserta didik akan sangat 

membantu peneliti untuk melaksanakan PTK.  

Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa foto-foto pada saat peserta didik melakukan kegiatan 

                                                           
27

 Anas Sudijono,  Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 90 
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pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran CTL pada mata 

pelajaran IPS pokok bahasan kegiatan jual beli. 

5. Angket 

Angket juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka 

penilaian hasil belajar. Berbeda dengan wawancara dimana penilai 

berhadapan secara langsung dengan peserta didik atau dengan pihak lainnya, 

maka dengan menggunakan angket pengumpulan data sebagai bahan 

penilaian hasil belajar jauh lebih praktis, menghimat waktu dan tenaga. 

Penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran. 

Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. Angket dapat berupa 

komentar (angket terbuka) ataupun pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dilengkapi dengan jawaban, sehingga peserta didik tinggal memilih yang 

sesuai dengan pendapatnya (angket tertutup). 

Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dimana jawaban 

sudah ditentukan oleh peneliti, responden hanya diminta untuk memilih 

salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan karakteristik dirinya 

dengan cara memberikan tanda silang atau cecklist pada kolom.  

Adapun alternatif jawaban yang digunakan adalah: setiap jawaban 

“ya” diberi skor 2, jawaban “tidak” diberi skor 1, dan apabila tidak 

menjawab diberi skor 0. Angket ini diberikan setelah kegiatan pembelajaran 

selesai dengan tujuan memperoleh data-data responden yang terhubung 

dengan respon peserta didik.  
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Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap pernyataan. 

Dari tiap pernyataan diperoleh skor total dari seluruh peserta didik. Skor 

rata-rata pernyataan diperoleh dari skor total dibagi dengan banyaknya 

peserta didik. untuk menentukan respon peserta didik, digunakan kriteria 

sebagai berikut:
28

 

Tabel 3.3 Kriteria Respon Peserta Didik 

Tingkat Keberhasilan Kriteria 

2,00-1,75 

1,75-1,50 

1,50-1,25 

1,25-1 

Sangat positif 

Positif 

Negatif 

Sangat negatif 

 

Keterangan: 

1. 2,00  skor rata-rata > 1,75 : Sangat Positif 

2. 1,75  skor rata-rata > 1,50 : Positif 

3. 1,50  skor rata-rata > 1,25 : Negatif 

4. 1,25  skor rata-rata > 1      : Sangat Negatif 

6. Catatan Lapangan  

Catatan lapangan dilakukan selama penelitian berlangsung meliputi 

suasana kelas, aktifitas guru dan peserta didik yang tidak terekam dalam 

lembar observasi. Catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data 

penelitian. Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang 

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data 

refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
29

   

                                                           
28

 Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Familia, 2010), hal. 

176 
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 186 
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Catatan lapangan dibuat oleh peneliti secara langsung setiap selesai 

melakukan penelitian dengan mengingat dan membayangkan apa yang telah 

terjadi di kelas baik peristiwa atau percakapan. Catatan ini berupa coretan 

seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-

pokok isi pembicaraan atau pengamatan. Dalam penelitian ini catatan 

lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam 

instrumen pengumpul data yang ada dari awal tindakan sampai akhir 

tindakan. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang 

terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
30

  

Selain itu, analisis data menurut Ahmad Tanzeh juga mempunyai 

pengertian rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis, dan ilmiah.
31

  

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis 

data kualitatif model mengalir dari Milles dan Huberman dalam Maharani, 

yang meliputi 3 hal yaitu : 

                                                           
30

 Ibid., hal. 248 
31

 Tanzeh, Metodologi Penelitian …, hal. 95-96 



98 
 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan focus, 

menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data “mentah” yang 

ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman, 

pemilahan, pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermakna, dan 

menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan 

diverifikasi.  

Reduksi data disini adalah pemilihan data yang tepat dari hasil 

observarsi kegiatan guru dalam pembelajaran berorientasi pada 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning, hasil tes untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman materi IPS peserta didik dan hasil 

observasi respons peserta didik dalam pembelajaran ini. Data ini 

diklasifikasikan dan disederhanakan dengan menonjolkan hal-hal penting 

yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu penggunaan strategi 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

2. Beberan (Display) 

Setelah direduksi data siap dibeberkan. Berbagai macam data 

penelitian tindakan telah direduksi perlu dibeberkan dengan tertata rapi 

dalam bentuk narasi plus matriks, grafik, atau diagram. Layaknya yang 

terjadi dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sepanjang proses 

pelaksanaan tindakan penelitian.
32

 

                                                           
32

 Maharani, Panduan Sukses …, hal 123 
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3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Pada tahap penarikan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberi 

kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi kegiatan ini mencakup 

pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila 

penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi 

dan peneliti kembali mengumpulkan data  lapangan. Verifikasi adalah 

menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul 

dari data untuk mengetahui tingkatan keberhasilan tindakan didasarkan pada 

tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:
33

 

P % =   
X

X
x 100%  

          X    =   




pengamatX

pengamahasil tan
 

        =  
2

21 PP 
 

Dimana (P%)   = Presentase keberhasilan aktifitas guru dan peserta didik.  

X                      = rata-rata  

∑X                   = jumlah rata-rata 

P1                    = pengamat 1 

P2                    = Pengamat 2 

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dari segi nilai, 

didasarkan pada kriteria penilaian Oemar Hamalik sebagai berikut: 
34

 

 

                                                           
33

 Purwanto,  Prinsip-prinsip (cet. I) …, hal. 103 
34

Ibid., hal. 122 
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Tabel 3.4  Kriteria Penilaian 

Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

85-100 

70-84 

55-69 

40-54 

0-39 

8,5-10 

7,0-8,4 

5,5-6,9 

4,0-5,4 

0-3,9 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

 

Hasil belajar peserta didik dapat ditentukan dengan melihat hasil tes 

akhir peserta didik, kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 

Presentase ketuntasan belajar:  ∑  Peserta didik yang tuntas belajar  x  100% 

                                                           ∑ peserta didik 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses dan 

indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini 

adalah jika ketuntasan belajar peserta didik terhadap materi mencapai 75% dan 

peserta didik yang mendapat nilai 70 setidak-tidaknya 75% dari jumlah seluruh 

peserta didik. 

Proses nilai rata-rata (NR) = _______________  x 100 

                   

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan, 

sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa bahwa:
35

    

“Kualitas pembelajaran di dapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari 

segi proses pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik 

terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Di samping itu menunjukkan kegairahan belajar yang 

tinggi, semangat yang besar dan percaya diri.”         

                                                           
35

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 101 

Jumlah Skor 

Skor Maksimal 
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Hal ini dapat ditentukan dengan melihat data dari hasil observasi pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Jika hasil observasi yang dilakukan 

pengamat terhadap peneliti dan peserta didik pada tingkat keefektifan belajar 

mencapai 75 % atau lebih, maka dapat dikatakan proses pembelajaran berhasil. 

Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya 

atau sekurang-kurangnya 75%.
36

 Hal ini dapat dipertimbangkan, salah satunya 

dengan melihat data dari hasil tes para peserta didik. 

MI AL-Hidayah Sono Papar Kediri telah menentukan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPS, yakni 70. Penempatan 

nilai 70 didasarkan atas hasil musyawarah guru kelas III dengan kepala 

madrasah berdasarkan tingkat kecerdasan siswa.
37

 Maka ini artinya, apabila 

peserta didik yang mendapat nilai 70 sebanyak 75% atau lebih, maka dapat 

dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti berhasil. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat dibedakan dalam dua tahap yaitu tahap pendahuluan (pra-tindakan) dan 

tahap tindakan. Penelitian ini juga dilaksanakan melalui dua siklus yaitu siklus 

I dan siklus II.  

Rincian tahap-tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan (pra-tindakan) 

                                                           
36

 Ibid …, 102 
37

 Hasil wawancara dengan Bpk. Ennas Gelung Aji, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas III MI 

AL-Hidayah Sono Papar Kediri, tanggal 30 Oktober 2015 
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Penelitian ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi 

awal. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan 

dilakukan 

b. Melakukan dialog dengan guru bidang IPS kelas III MI AL-Hidayah 

Papar Kediri tentang strategi CTL 

c. Menentukan sumber data 

d. Menentukan subyek penelitian 

e. Membuat soal test awal 

f. Melakukan test awal 

2. Tahap Tindakan 

Adapun perencanaan tindakan ini berdasarkan pada obeservasi awal 

yang menjadi perencanaan tindakan dengan mengidentifikasi permasalahan 

yang ada kemudian diambil tindakan pemecahan masalah yang dipandang 

tepat. Berdasarkan temuan pada tahap pra-tindakan, disusunlah rencana 

tindakan perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini peneliti dan kolabulator menetapkan dan 

menyusun rancangan perbaikan pembelajaran dengan strategi. Tahap-tahap 

yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini mengikuti model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 tahap 

meliputi: (1) tahap perencanaan (plan), (2) tahap pelaksanaan (act), (3) 
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tahap observasi (observe), (4) tahap refleksi. Uraian masing-masing tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1) Menentukan tujuan kegiatan pembelajaran. 

2) Menyusun kegiatan pembelajaran (RPP). 

3) Menyiapkan materi yang akan disajikan. 

4) Menyiapkan format panduan pengamatan di lokasi pengamatan. 

5) Menyiapkan handout yang berupa lembar kerja peserta didik. 

6) Menyiapkan perangkat tes hasil belajar. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning sesuai rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan. 

Sedangkan guru mata pelajaran IPS kelas III mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui lembar obsevasi guru dan peserta 

didik yang telah disediakan oleh penelitian. 

c. Tahap Pengamatan (Observation) 

  Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi  terhadap pelaksanaan 

tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 

dan mengadakan penilaian untuk mengetahui kemampuan belajar peserta 

didik. Kegiatan ini meliputi pengamatan terhadap perencanaan  

pembelajaran, pelaksanaan tindakan, sikap peserta didik dalam mengikuti 
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proses pembelajaran. Kegiatan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran ini diamati dengan menggunakan instrument yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Data hasil observasi yang diperoleh akan 

dijadikan sebagai dasar untuk menyusun perencanaan tindakan 

berikutnya. 

d. Tahap Refleksi (Reflection) 

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan 

introspeksi diri terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian yang 

dilakukan. Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya 

implementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi inilah 

suatu perbaikan tindakan selanjutnya di tentukan. Kegiatan dalam tahap 

ini adalah: 

1) Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik.  

2) Menganalisa hasil wawancara.  

3) Menganalisa hasil angket peserta didik. 

4) Menganalisa lembar hasil kerja kelompok peserta didik. 

Dari ke 4 hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang 

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah 

di tetapkan tercapai atau belum. Jika sudah tercapai dan telah berhasil 

maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil 

pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan 

dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya 

sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 


